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Abstrak 

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh 

bakteri mycobacterium tuberculosis. Dampak dari penderita tuberkulosis yaitu 

timbulnya perubahan fisik, gangguan psikologi dan peruahan sosial pada pasien. 

Perubahan tersebut cenderung menyebabkan pasien tuberkulosis sulit dalam 

menerima keadaan dirinya. Oleh sebab itu pasien tuberkulosis memerlukan 

mindfulness dalam proses penyembuhan. Disamping itu, mindfulness 

merupakan rasa kesadaran yang berfokus pada pengalaman saat ini tanpa 

menghakimi atau memberikan penilaian yang mempengaruhi self-acceptance 

pada pasien tuberkulosis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan mindfulness dan self-acceptance pada pasien dengan penderita 

tuberkulosis dengan sampel 100 responden. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan data mindfulness menggunakan skala Five Facet Mindfulness 

Questionnaire (FFMQ) dan skala self–acceptance. Hasil data penelitian 

kemudian analisa menggunakan aplikasi IBM statistik SPSS 26 dengan analisa 

uji korelasi pearson product moment dan didapatkan hasil yang menunjukkan 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara mindfulness dan self–

acceptance pada pasien tuberkulosis. 

 

Kata Kunci: mindfulness; self – acceptance; pasien tuberkulosis 

 

Abstract 

Tuberculosis is infectious disease caused by bacteria mycobacterium tuberculosis. 

The impact of tuberculosis namely the change in physical, the decline in 

psychology and social in patients. These changes tend to make it difficult for 

tuberculosis patients to accept their condition. Therefore, tuberculosis patients 

need mindfulness in the healing process in a optimal. In addition, mindfulness is a 

sense of awareness that focuses on the present experience without judgment or 

judgment that affects self-acceptance in tuberculosis patients. The purpose of this 

study was to determine the relationship between mindfulness and self-acceptance in 

patients with tuberculosis with a sample of 100 respondents. The method used in 

collecting mindfulness data uses the Five Facet Mindfulness Questionnaire 

(FFMQ) scale and the self-acceptance scale. The results of the study were then 

analyzed using the IBM SPSS 26 statistical application with the Pearson product 

moment correlation test analysis and the results obtained showed a significant 
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positive relationship between mindfulness and self-acceptance in tuberculosis 

patients. 
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Pendahuluan  

Tuberkulosis yang sering dikenal dengan TBC merupakan penyakit menular 

yang menjadi salah satu masalah dalam kesehatan dunia. Tuberculosis merupakan 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh mycobacterium tuberculosis pada paru–paru 

yang dapat mengenai organ tubuh lainnya (Dewi, Wati, & Juanamasta, 2019). Sekitar 

75% penderita tuberculosis adalah kelompok usia yang paling produktif secara 

ekonomi. Tuberculosis menjadi salah satu perhatian global yang cukup tinggi dan dapat 

berdampak luas terhadap kualitas hidup, sosial dan ekonomi bahkan mengancam jiwa 

manusia (Subhakti, 2014). 

Bahkan ketika seseorang dinyatakan terjangkit penyakit tuberculosis, hal 

pertama yang terjadi pada pasien tuberculosis adalah terdapat gangguan psikologi 

seperti depresi, kemarahan, kecemasan, melemahnya keyakinan untuk menghadapi 

berbagai persoalan, serta merasa tidak berdaya dan tidak berguna (Nugroho, Priyatama, 

& Ratnawati, 2019). Selain itu dari lingkungan juga mengalami penolakan dari lawan 

bicaranya karena penyakit tersebut dapat menular melalui udara. Hal ini berdampak 

pada penerimaan diri atau self–acceptance pada pasien tuberculosis, sehingga pasien 

tidak mau bergaul dengan lingkungan dan tidak mau melakukan aktivitas seperti 

biasanya (Sari & Lismayanti, n.d.). Self–acceptance pasien tuberculosis juga sangat 

bervariasi, seperti banyak pasien mengatakan bahwa dirinya sangat sedih, kurang dapat 

mengontrol emosi, kecewa, dan  pada akhirnya pasrah, bahkan merasakan putus asa 

serta tidak memiliki semangat untuk sembuh (Suryani & Efendi, 2020).  

Pada pasien dengan penderita tuberculosis, self–acceptance merupakan hal 

penting yang harus di tanam dalam diri, sebab self–acceptance merupakan suatu sikap 

seseorang mampu menerima dengan lapang dada apa yang terjadi pada dirinya, namun 

masih memiliki kemauan untuk mengubahnya, dalam kasus ini pasien yang memiliki 

self–acceptance yang baik pasti memiliki kemauan untuk sembuh dan mengobatinya, 

sedangkan seseorang yang memiliki self–acceptance yang buruk akibat dari penyakit 

tuberculosis memunculkan sikap khawatir, tertekan, dan harga diri rendah (Supradewi 

& Sukmawati, 2020). Self–acceptance perlu di tanamkan pada pasien tuberculosis, agar 

individu dapat hidup dengan menganggap dirinya memiliki kemampuan dan karakter 

yang unik, selain itu tidak berpikir bahwa dirinya aneh dan takut jika dikucilkan 

sehingga ia merubah perilakunya agar disukai orang lain, bertanggung jawab dengan 

apa yang telah di lakukan serta menerima kritikan maupun saran secara objektif. 

Pada pasien tuberculosis yang mampu menerapkan self–acceptance pada 

dirinya, maka ia mampu memahami kelebihan dan kelemahan akan kondisi yang terjadi 

serta mau dan bersedia untuk hidup dengan apa yang ada dalam membentuk dirinya 
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yang sekarang, sedangkan seseorang yang tidak hidup berdasarkan diri sendiri adalah 

individu yang berusaha untuk menjadi orang lain serta menolak dirinya sendiri (Dewi et 

al., 2019). Sedangkan seseorang yang hidup dengan jati dirinya yang sebenarnya 

merupakan seseorang yang mindfulness (Wulandari & Gamayanti, 2014). 

Mindfulness merupakan sebuah kesadaran yang diperkuat dengan 

memperhatikan secara berkelanjutan dan khusus yang disengaja, pada saat sekarang dan 

tanpa dengan menghakimi (Williams & Kabat-Zinn, 2013). Mindfulness dapat diartikan 

sebagai pemfokusan perhatian pada peristiwa masa kini, di sini dan sekarang. Seseorang 

yang mindful, merupakan ia yang mampu terbuka akan pengalaman negatif atau positif 

yang terjadi pada dirinya, hal ini bermanfaat untuk menambah pengalaman bagaimana 

merasakan dan memikirkan situasi yang telah terjadi. Namun sebaliknya seseorang yang 

mindless, merupakan individu yang diatur oleh aturan, kebiasaan, rutinitas atau 

gambaran norma pada dirinya sehingga mempengaruhi sudut pandangnya berdasar 

pengalaman masa lampau (Dong, Miles, Abell, & Martinez, 2018).  

Individu yang terbuka terhadap pengalaman baik itu positif maupun negatif 

terhadap dirinya adalah individu yang mampu melihat dirinya secara objektif, tidak 

menyalahkan diri sendiri atas apa yang telah terjadi di masa lalu, menyikapi pandangan 

atau perlakuan orang lain dengan objektif (Niemiec, 2012). Mindfulness dapat 

membantu individu untuk memiliki sikap self–acceptance terhadap pikiran dan 

perasaan. Jika pasien dengan penderita tuberculosis memiliki self–acceptance yang baik 

atas penyakitnya, ia mampu menerima keadaan bahwa dirinya bisa sembuh, tidak 

mempedulikan penilaian atau perkataan orang lain terhadap dirinya yang memiliki 

penyakit menular, serta bertanggung jawab terhadap hidupnya.   

Kajian teori menunjukkan bahwa mindfulness berhubungan dengan self – 

acceptance. Sedangkan hasil penelitian (Sun, Wang, Wan, & Huang, 2019). 

menyatakan mindfulness memberikan pengaruh terhadap penerimaan diri seseorang. 

Selain itu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jannah, 2019) menyatakan bahwa 

ada hubungan positif yang signifikan antara mindfulness dengan penerimaan diri. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh (Afandi, 2009) menemukan bahwa meditasi 

mindfulness seperti latihan pendeteksian tubuh serta latihan berjalan dengan pelan-pelan 

tidak mempengaruhi tingkat penerimaan diri. Maka dari itu untuk membuktikan 

hubungan antara dua variabel, peneliti ingin mencari hubungan antara dua variabel 

tersebut. Manfaat penelitian ini adalah selain untuk mengetahui hubungan mindfulness 

dan self–acceptance, juga diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan 

menyadarkan akan pentingnya self–acceptance. Selain itu, diharapkan penelitian dapat 

dijadikan bahan rujukan untuk merencanakan program khusus atau intervensi mengenai 

self–acceptance pada pasien dengan penderita tuberkulosis menggunakan konsep 

mindfulness. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menguji 

hubungan antar variabel dengan teori secara objektif. Populasi penelitian sebanyak 100 



Fathima Luki Anggraeni, Herlan Pratikto 

972            Syntax Literate, Vol. 6, Special Issue, No. 2, Desember 2021 

pasien, dengan kriteria pasien tuberkulosis yang bersedia menjadi responden dan 

menjalani pengobatan secara rutin baik di puskesmas maupun rumah sakit. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yaitu 

sampling jenuh. Metode pengambilan data menggunakan dua kuesioner yaitu kuesioner 

mindfulness menggunakan skala Five Facet Mindfulness Questionnaire (FFMQ) dan 

skala self–acceptance, kemudian analisa data dalam penelitian ini menggunakan 

aplikasi IBM statistik SPSS 26 dengan analisa uji validitas, uji reliabilitas, normalitas 

data dan uji korelasi pearson product moment untuk menguji hubungan antar variabel 

mindfulness dengan variabel self–acceptance. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pada tabel 1 didapatkan bahwa mayoritas pasien tuberkulosis pada jenis kelamin 

laki-laki yaitu 48 responden dan perempuan yaitu 52 responden. Kemudian dari usia 

responden pasien tuberkulosis dalam penelitian ini berumur 14 sampai 55 tahun, selain 

itu mayoritas pendidikan dari renponden pasien tuberkulosis, mulai dari tingkat SD, 

SMP, SMA, diploma dan sarjana, dengan total keseluruhan yaitu 100 di responden. 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Pasien Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin, 

Umur, Dan Pendidikan Pasien Tuberkulosis 

No Jenis Kelamin Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-laki 48 48 

2 Perempuan 52 52 

 Total 100 100 

No Umur (tahun) Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 <20 tahun 11 11 

2 20-40 tahun 59 59 

3 >40 tahun 30 30 

 Total 100 100 

No Pendidikan Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

1 SD 9 9 

2 SMP 29 29 

3 SMA 51 51 

4 Diploma 5 5 

5 Sarjana  6 6 

 Total 100 1o0 
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Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Mindfulness dan Self–Acceptance Pasien Tuberkulosis 

Mindfulnes Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Rendah 16 16 

Sedang 68 68 

Tinggi 16 16 

Total 100 100 

Self–Acceptance Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Rendah 15 15 

Sedang 67 67 

Tinggi 18 18 

Total 100 100 

Uji Asumsi 

Berdasarkan uji normalitas kolmogorov smirnov, didapatkan hasil data kedua 

variabel dikatakan terdistibusi dengan normal (Asymp. Sig 0,075 > 0,05) dan dapat 

dilakukan uji product moment 

 

Uji Hipotesis  

Tabel 3 

 Hasil Uji Korelasi Product Moment Mindfulness dan Self–Acceptance 

Mindfulness r ,645 

 Sig. (2-tailed) ,000 

Self–Acceptance r ,645 

 Sig. (2-tailed) ,000 

 

Dari tabel 3. Hasil uji korelasi antara mindfulness dengan Self–Acceptance  

didapatkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan (r=0,645; p=0,000<0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara mindfulness dan self–acceptance 

pada pasien tuberkulosis. Bahwa semakin tinggi tingkat mindfulness maka semakin  

tinggi tingkat self–acceptance pada pasien tuberkulosis, begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa dari 

keseluruhan responden sebagian besar memiliki kesadaran mindfulness dengan kategori 

sedang atau baik sebesar 68% (68 orang responden). Salah satu manfaat dari 

mindfulness dibidang kesehatan adalah untuk megurangi kecemasan, meredakan stres, 

mengurangi nyeri kronis, memperbaiki kualitas tidur, dan dapat mengendalikan diri 

dalam mengelolah emosi, dengan tujuan agar dapat melatih seseorang untuk fokus 

terhadap keadaan sekitar dan emosi yang dirasakan serta menerimanya secara terbuka 

(Wulandari & Gamayanti, 2014). Mindfulness sangat diperlukan dalam self–acceptance 

pada pasien yang divonis tuberkulosisi, sebab self–acceptance pada pasien tuberkulosis 

merupakan kunci keberhasilan pasien dalam menjalani hidup yang berkualitas baik 

(Damariatna, 2020).  
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Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif dari mindfulness dengan 

self–acceptance pada pasien tuberkulosis. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Jannah, 2019) bahwa mindfulness cukup berpengaruh pada penerimaan diri 

seseorang. Pada saat mindfulness berpengaruh dalam penerimaan diri, individu dapat 

menerima realitas hidup apa adanya dengan kesadaran yang baik. Mindfulness 

menghasilkan peningkatan terhadap individu agar mempunyai rasa penerimaan pada 

diri sendiri akan pikiran serta perasaan terhadap tekanan yang dialami pada situasi 

tertentu. Hal ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan mindfulness 

yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi kemampuan dalam self–acceptance pada 

pasien tuberkulosis dalam menjalani hidup yang berkualitas baik. Sebaliknya semakin 

rendah kemampuan mindfulness maka semakin rendah self–acceptance pada pasien 

tuberkulosis. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan positif  antara 

mindfulness dengan self–acceptance pada pasien tuberkulosis. 

Adanya hubungan antara variabel mindfulness dengan self–acceptance disebabkan 

oleh individu mampu berfungsi secara optimal dalam menjalankan hidup berdasarkan 

jati diri aslinya (congruence self) (Rogers, 2012). Mindfulness merupakan rasa 

kesadaran yang berfokus pada pengalaman saat ini tanpa menghakimi  atau memberikan 

penilaian (Jumaroh, T.A,2018) sedangkan self–acceptance merupakan salah satu faktor 

yang menentukan well being seseorang. Self–acceptance yang tinggi bisa dipengaruhi 

karena mereka mendapatkan dukungan sosial dan kemampuan mindfulness yang baik, 

sejalan dengan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini pasien yang mengidap 

tuberkulosis juga mengalami hal yang sama, dimana seseorang yang mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sosial dan kemampuan mindfulness yang baik akan membuat 

individu tersebut lebih akan merasakan diterima akan dirinya oleh lingkungan sehingga 

seorang individu tersebut mampu menerima dirinya sendiri dengan jauh lebih baik 

(Purnama, 2016). 

Selanjutnya dengan memiliki kemampuan mindfulness yang baik pada pasien 

tuberkulosis dapat membantu individu untuk menyadari dirinya, seperti mampu untuk 

menurunkan rasa cemas, mudah putus asa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

status kesehatan. Oleh karena itu hidup sesuai dengan jati dirinya yang  asli, dapat 

meningkatkan pemahaman diri sehingga tingkat self–acceptance pada pasien 

tuberkulosis semakin meningkat. 

 

Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian didapatkan bawa pasien tuberkulosis dengan 

mayoritas mindfulness baik dan mayoritas self–acceptance baik, diperoleh hasil bahwa 

ada hubungan positif yang signifikan antara mindfulness dengan self–acceptance pada 

pasien tuberkulosis (r = 0,645; p =0,000 < 0,05). Implikasi pada penelitian ini adalah 

bahwa individu yang divonis tuberkulosis merasa untuk tidak berbeda dan minder serta 

mencoba sadar dan menerima kekurangan serta kelebihan yang ada pada dirinya dan 

berusaha untuk terus hidup dengan kondisi sehat. Hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan oleh peneliti-peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan intervensi 
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dalam meningkatkan self–acceptance seseorang dengan cara menerapkan konsep 

mindfulness khususnya pada pasien yang divonis tuberkulosis. 
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